BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Hans Jonas adalah salah satu tokoh besar dalam peradaban dunia karena
berbagai sumbangsih pemikirannya yang sangat berpengaruh langsung terhadap
perkembangan peradaban kehidupan manusia, terutama dalam bidang filsafat
biologi, etika, dan juga bioetika. Beberapa pemikiran Hans Jonas menjadi refleksi
filosofis dan menjadi suatu model kritik terhadap bangunan filsafat modern yang
secara kontekstual belum menjawabi dan mengimbangi arus perkembangan
peradaban manusia yang begitu pesat. Untuk itu, acuan terhadap refleksi filosfis
pemikiran Jonas menjadi satu jawaban untuk menjawabi persoalan-persoalan etika

yang terjadi pada saat ini.

Jonas, dalam menghasilkan karya-karya filosofisnya dipengaruhi oleh
beberapa pemikir besar. Pengaruh yang didapatkan merupakan satu model yang
digunakan Jonas untuk merangkai konsep filosofisnya. Pengaruh ini dikaitkan
dengan upaya Jonas untuk melakukan perbandingan terhadap ide-ide yang ada,
terutama melalui kritik tehadap ide tersebut ataupun mengapresiasi ide yang ada
sebagai dasar pemahaman barunya. Beberapa pemikir seperti Immanuel Kant,
Martin Heidegger, dan Alfred North Whitehead merupakan tiga tokoh penting
yang sangat berpengaruh terhadap kontruksi filosofis Jonas.

Etika tanggung jawab Hans Jonas adalah model etika yang memfokuskan
pada dua hal sekaligus, yaitu pada saat ini dan juga kehidupan yang akan datang.
Keduanya memiliki hubungan yang tidak dapat dipisahkan. Permasalahan
ontologis berupa kemajuan teknologi yang mengancam eksistensi manusia.
Teknologi yang awalnya sebagai sarana dan bentuk aktualisasi diri dan kreativitas
manusia bergeser menjadi dan menjadi gaya hidup pemuasan keinginan. Pada

tataran sarana ini manusia dan alam ciptaan berada pada keterancaman.



Kenyataan kehadiran teknologi dalam kehidupan manusia, tidak hanya
membawa dampak positif bagi kehidupan manusia tetapi juga dampak negatif
yang mengancam kehidupan manusia. Akibat dari teknologi yang terus
berkembang pesat, menjadikan manusia tidak mampu untuk mengendalikannya.
Tanpa satu kesadaran tanggung jawab terhadap keberadaan manusia hari ini dan
di masa depan yang berdampak pada nilai-nilai etis yang berkembang di
masyarakat. Manusia terancam kehilangan akan idea manusia itu sendiri sebagai
satu makhluk yang luhur. Untuk itu, prinsip tanggung jawab Hans sangat penting

dalam pengembangan wawasan yang baru dalam bermedia sosial.

Jonas menekankan keharusan adanya manusia atas prinsip ide manusia
sebagai suatu keharusan adanya manusia di dunia. lde manusia sebagai satu tanda
keluhuran dan memungkinkan sebuah keberlanjutan. Bentuk pemahaman ini
menjadi landasan Jonas membangun prinsip tanggung jawabnya. Tanggung jawab
yang dibangun terhadap masa depan bukan tanggung jawab yang tidak berlandas,
tetapi di dalamnya Jonas membangun sebuah heuristika sebagai landasan
pijaknya. Heuristika ketakutan dibangun dengan mengedepankan masa depan
sebagai titik acuan dalam bertindak. Melalui imajinasi-imajinasi akan dampak
terburuk yang terjadi di masa depan, terbentuklah sebuah tindakan kehati-hatian
terutama dalam menghadapi bahaya realitas teknologi. Heuristika ketakutan
bukan menjadi bayang-bayang ketakutan yang menghalangi perkembangan
individu ataupun menghalangi sebuah tindakan etis, tetapi di dalamnya
merupakan sebuah sikap penghormatan lebih terhadap keutuhan manusia dan
alam. Pada akhirnya, etika tanggung jawab mendesak kita untuk bertindak
sebagaimana mestinya agar untuk keberadaan kita dan juga keberadaan alam di
kemudian hari tidak menjadi korban akibat penggunaan teknologi oleh Kkita

sendiri.

Kelemahan yang dihadapi oleh Jonas dalam mempertanggungjawabkan
model etikanya untuk menjawabi fenomena kemajuan teknologi yang semakin
pesat bahwa Jonas tidak memberikan suatu langkah spesifik tindakan model apa
yang perlu dibangun dalam menahan laju dari dampak perkembangan teknologi.

Jonas dalam pemikirannya hanya memusatkan diri pada kritiknya terhadap model
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etika lama dan memberikan model etika baru yang dibangun olehnya. Untuk itu,
model tindakan seperti apa agar bisa mencapai tataran etis dari Jonas adalah satu
hal secara bebas dibiarkan untuk ditafsir oleh setiap orang yang ingin

mengembangkan model etikanya.

Kelemahan dari pemikiran Jonas ini bukan menjadi sebuah
ketidakmungkinan bagi penerapan terhadap etika yang dibangun olehnya.
Kenyataan akan kemajuan dari teknologi justru menempatkan teori etika tanggung
jawab Jonas sebagai landasan untuk memberikan awasan bagi manusia untuk
merefleksikan kembali keadaan yang terjadi. Jonas memberikan sebuah
pemahaman tentang pentingnya martabat manusia dan alam ciptaan bagi
kelangsungan sebuah kehidupan di dunia. Pemahaman ini menjadi landasan untuk
membentuk tindakan-tindakan baru untuk menjaga keutuhan ciptaan. Melalui
metode heuristika kita tidak saja membayangkan suatu kengerian tetapi juga
menjadi landasan bagi kita untuk membangun tindakan baru demi keutuhan

ciptaan.

Teori Hans Jonas tentang etika tanggung jawab dapat menjadi sebuah
prinsip yang dipakai untuk menjalin hubungan yang kuat di antara kekuatan
eksistensi manusia untuk bertanggungjawab terhadap ancaman kemusnahan
kehidupan manusia. Kenyataan kehidupan yang semakin progresif, ancaman
terhadap kehidupan adalah satu hal yang tidak dapat dipisahkan. Untuk itu,
perlunya membangun sikap kritis. Sikap kritis dibangun melalui merekonstruksi
sebuah wawasan yang komprehensif terhadap teknologi yang digunakan.
Wawasan baru memberikan peluang bagi terbentuknya semua pihak yang
berhadapan dengan media sosial. Melalui sebuah cara pikir yang mengutamakan
masa kini dan masa depan, secara tegas kita dapat menghadapi ketidakpastian
perkembangan teknologi yang berkembang pesat setiap waktunya. Teori Jonas
tentang etika tanggungjawab hemat penulis sangat relevan bagi pengembangan

bermedia sosial.
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5.2 Saran

Pertama, teori Hans Jonas tentang Etika Tanggung Jawab menjadi satu
sumbangan yang bagus dipelajari oleh setiap manusia, terutama dalam berhadapan
dengan media sosial. Sebagai pengguna media sosial, pemahaman akan prinsip
tanggung jawab Jonas berguna untuk membangun tanggung jawab dalam
bermedia sosial. Media sosial adalah sebuah realitas teknologi yang senantiasa
membawa realitas baru bagi setiap orang yang masuk di dalamnya. Untuk itu,
dalam bermedia sosial, dibutuhkan sebuah penanaman prinsip tanggung jawab
yang menekankan pada sebuah tindakan yang tidak memberikan dampak yang
buruk bagi manusia itu sendiri saat ini dan juga di masa yang akan datang.

Kedua, teori Jonas sangat berpengaruh bagi para penggagas dan
pengembang aplikasi media sosial. Sebagai penggagas dan pengembang aplikasi
prinsip ini  berguna untuk menciptakan sebuah pengendalian dalam
mengembangkan teknologi, terutama media sosial agar tidak berkembang menjadi
sebuah teknologi yang merusak sistem tatanan yang ada. Pemahaman ini sangat
berguna untuk membentuk sebuah rasa tanggung jawab akan keberadaan manusia

di masa depan.

Ketiga, bagi pemerintah dan institusi yang mengambil keputusan dalam
masyarakat teori Jonas menjadi sangat penting. Sebagai pemerintah atau institusi
pengendali dalam masyarakat, pemahaman akan etika tanggung jawab Jonas
penting untuk membantu membentuk tata aturan atau hukum sebagai pengendali
akan perkembangan teknologi agar tidak menjadi suatu ancaman bagi manusia.
Pengendalian melalui pemberlakuan aturan dalam kehidupan bermasyarakat
membantu dalam pembentukan kesadaran akan tindakan yang diambil dalam

menggunakan media sosial.

Keempat, teori Hans Jans tentang etika tanggung jawab hemat penulis,
sangat penting dipelajari oleh mahasiswa guna membangun wawasan tentang
tanggung jawab dan berguna bagi mahasiswa yang bermedia sosial agar semakin

kritis dalam berhadapan dengan teknologi. Berhadapan dengan perkembangan
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teknologi terutama pada media sosial yang semakin masif, mahasiswa tahu
memposisikan diri, dan bertanggungjawab dalam bermedia sosial.

Kelima, kepada setiap orang yang membaca skripsi ini akan pentingnya
tanggung jawab dalam bermedia sosial sebagai nilai yang perlu dikembangkan
untuk menjawab tantangan dan persoalan atas kemajuan teknologi yang semakin
pesat melalui kewajiban etika masa depan menjadi prinsip yang tidak terpisahkan

dari pembacaan etika digital.
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